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ABSTRAK 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tanggungijawab 

perusahaanitidak hanyaiterhadap pemiliknyaiatau pemegangisaham sajaitetapi 

jugaiterhadap paraistakeholder yangiterkait dan/atau terkenaodampak dari 

keberadaaniperusahaan. Tujuan penelitian ini untukimengetahui pengaruhiukuran 

perusahaan,iprofitabilitas, tingkat leverageodan tipe perusahaan terhadap kebijakkan 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan manufakturiyang 

terdaftar di BursaiEfekiIndonesia. Populasiipenelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yangiterdaftar diiBursa EfekiIndonesia selama periode 2010-2012. Data yang dikumpulkan 

dengan metode purposiveosampling, diperoleh sebanyak 73 perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan tipe 

perusahaan berpengaruh terhadap kebijakkan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR)  pada perusahaan manufakur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2010 – 2012. 

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, profitabilitas, leverage, tipe perusahaan  

 

ABSTRACT 

Corporate Social Responsibility (CSR) is a corporate responsibility not only to its 

owners or shareholders but also to the relevant stakeholders and / or affected by the 

existence of the company. The purpose of this study was to determine the effect of firm 

size, profitability, leverage, and the type of company to theidisclosure policy oficorporate 

socialiresponsibility (CSR) to theicompanies listediin IndonesiaiStockiExchange. 

Theipopulation of this study is manufacturing companies listed in Indonesia Stock 

Exchange during the period 2010-2012. Data collected by purposive sampling method, as 

many as 73 companies obtained a sample of. Analysis using multipleilineariregression. The 

analysisishowed thatithe variables of firm size, profitability, leverage and influence the type 

of corporate disclosure policy of Corporate Social Responsibility (CSR) on manufakur 

companies listed in Indonesia Stock Exchange in the year 2010 to 2012. 
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PENDAHULUAN 

Setiap perusahaanipasti memiliki orientasi untuk memperolehilaba bagi 

perusahaannya, untuk ituiperusahaan berusaha untuk membangun citra yangibaik 

dimasyarakat dengan memberikan perhatiannya kepadailingkungan atau tanggung 

jawabisosial, yang lebih dikenal dengan CorporateiSocial Responsibility (CSR). 

(Gosslimh dan Vocht, 2007). Kesadaran akan pentinganya pengimplementasian 

CorporateiSocial Responsibilityimenjadi treniglobal, seiring dengan kepedulian 

masyarakatiglobal terhadap produk-produk yang ramahilingkungan dan 

diproduksiidengan memperhatikanilingkungan danisosial. 

Perusahaan memiliki satu tujuan dalam mengungkapkanikinerja 

lingkungan, sosial, danifinansial di dalam laporanitahunan. Pengungkapan 

tersebutibertujuan untukimenjalin hubunganikomunikasi yangibaik daniefektif 

antaraiperusahaan denganipublik dan stakeholderilainnya tentangibagaimana 

perusahaanitelah menginterasikan CSRidan lingkunganisosial dalam setiap aspek 

kegiatan operasinyaiDarwin dalam Lovink (2013). 

Perkembangan tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia dapat 

dilihat dari dua aspek (Deegan, 2002). Pertama, aspekikonomi perusahaaniharus 

berorientasiimendapatkan keuntungan. Kedua, aspekisosial perusahaaniharus 

memberikanikontribusi secarailangsung kepadaimasyarakat. Oleh karena itu, 

perusahaanitidak hanyaidihadapkan padaitanggung jawab dalamiperolehan 

keuntunganisemata, tetapi juga harusimemperhatikan tanggungijawab sosialidan 

lingkungannya. Keberadaan regulasi dan control dari pihak stakeholder 

diharapkanidapat memberikanikontribusi duniaiusaha yang terukurisistematis 
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dalamipartisipasinya meningkatkan kesejahteraanimasyarakat. Sebaliknya, 

masyarakatijuga tidak dapatiseenaknya melakukab tuntutan kepadaiperusahaan, 

apabilaiharapannya itu berada diluar batasiaturan yangiberlaku (Haffina, 2005). 

MenurutiHolmes dalamiMoir (2001) menyatakan selainimenghasilkan 

keuntungan, perusahaan harus membantuimemecahkan masalah-masalahisosial 

terkait atau tidakiperusahaan ikutimenciptakan masalahitersebut bahkan jika 

tuntutaniagar perusahaanimenjadi akuntabelijuga menyebabkanimeningkatnya 

perusahaan yang melakukan pengungkapn lingkungan. Perusahaaniyang 

menjalankaniaktifitas CSRiakan memperhatikanidampak operasionaliperusahaan 

terhadap kondisiisosial dan lingkunganidan berupayaiagar dampaknyaipositif.  

Berbagaiidampak dariikeberadaan perusahaaniditengah-tengah masyarakat 

telahimenyadarkan masyarakatidi dunia bahwa sumberidaya alamiadalah terbatas 

dan oleh karenanyaipembangunan ekonomiiharus dilaksanakanmsecara 

berkelanjutan, denganokonsekuensi bahwaoperusahaan dalamomenjalankan 

usahanyaiperlu menggunakanisumber dayaidengan efisienidan memastikanibahwa 

sumberidaya tersebut tidakihabis, sehingga tetap dapat dimanfaatkan oleh 

generasi di masaidatang. Kesadaranistakeholder akan pentingnyaipembangunan 

berkelanjutaniyang dilakukanioleh perusahaanimendorong perusahaaniuntuk 

mengungkapkanipraktik-praktik atau kegiataniCSR yangidilakukan.  

Joseidan Lee (2006) bahwa tekananistakeholder terhadapiperusahaan 

untuk dapat secaraiefektif menjalankanikegiatan lingkungannyaiserta tuntutan 

agar perusahaan menjadiiakuntabel jugaimenyebabkan meningkatnyaiperusahaan 

yang melakukanipengungkapanilingkungan. Selain itu Owen (2005) menyatakan 
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bahwa kasusienron di Amerikaitelah menyebabkaniperusahaan-perusahaan lebih 

memberikaniperhatian yang lebih besar terhadapipelaporan sustanbilitas dan 

pertanggungjawabanisosial perusahaan. Iniimenjelaskan isu-isu yangiberkaitan 

denganireputasi, manajemenirisiko dan keunggulan komperatif juga menjadi 

kekuataniyang mendorongiperusahaan untukimelakukan pengungkapaniCSR. 

Penelitian yang dilakukan oleh Roland (2000),  Robert (2005), Mirfazli 

(2007), Ahmad Chuzairi (2012) yang meneliti mengenai faktor-faktoriyang 

menjadiovariabel dalammpenelitian tersebutooadalah ukuranmmperusahaan, 

profitabilitas, leverage dan tipe perusahaan. Hubungan ukuran perusahaan dan 

jumlah pengungkapan dijelaskan dengan teori keagenan. Perusahaan besar secara 

sukarela akan mengungkapan informasi yang lebih luas untuk mengurani biaya 

keagenan (Sugata, 2006). 

Faktor lain yang diduga mempengaruhi pengungkapan CSR adalah 

Profitabilitas. Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan 

manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan. Menurut Donovan dan Gibson dalam Sembirng (2005) 

berdasarkan teori legitimasi, profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Leverageimerupakan pengukuribesarnyaiaktiva yang dibiayaiodengan 

hutang. Hutangiyang digunakan untukimembiayai aktivaiberasal dariikreditor, 

bukanidari pemegangisaham ataupuniinvestor. Anggriani (2006) menyatakan 

perusahaanidengan rasioileverage yang lebihitinggi akan mengungkapkanilebih 



ISSN : 2302 – 8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 12.2 (2015) : 143-153 

147 
 

banyakoinformasi, karena biayaokeagenan perusahaanodengan strukturomodal 

seperti itu lebihitinggi (Marwata, 2001). 

Tipe perusahaan dibedakanomenjadi duaojenis, yaituoindustri yang high-

profile danoindustri yangolow-profile. Robertmdalam Anggraini (2006) 

menggambarkaniindustri yangohigh-profile sebagaioperusahaan yangimempunyai 

tingkatisensivitas yangitinggi terhadapilingkungan dan Industriilow-profile adalah 

kebalikkannya, perusahaan ini memilikiitingkat sensivitas, tingkat risikoipolitik, 

dan tingkatikompetisi yangirendah, sehingga tidakiterlalu mendapatisorotan dari 

masyarakatiluas mengenaiiaktivitas perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas perusahaan, 

leverage dan tipe perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong pada penelitian asosiatif yang mana merupakan 

penelitiannyangbbertujuan mencari pengaruh antar variablenya, dengan 

mengunakan Regresi Linier Berganda sebagai alat analisi data untuk mencaritahu 

pengaruhnya dari variabel bebas terhadap variable terikat. Obyek dari penelitian 

ini adalah seluruhiperusahaan manufakturiyang terdaftaripada BursaiEfek 

Indonesia periode 2010-2012. Pemilihan sampelodalam penelitianoini 

menggunakanimetode purposiveisampling. Sumber dari penelitian ini di dapat 

secara sekunder maupun primer, dalam pengumpulan datanya dilakukan melalui 

metode observasi non partisipan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda memberikan hasil dari pengujian data 

untuk variabel yang diuji secara simultan  menggunakan paket SPSS dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1  

Rangkuman Hasil Penelitian 

Model 

Unsrandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

 B Std.Error Beta t Sig. 

1   (constant) 0.041 0.119  0.343 0.732 

Uk.Perusahaan 0.020 0.009 0.137 2.125 0.035 

Profitabilitas 0.175 0.074 0.154 2.364 0.019 

Leverage 0.094 0.042 0.145 2.224 0.027 

Tipe Perusahaan 0.108 0.029 0.241 3.727 0.000 

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 

Pada Tabel 1 dapat dilihat nilai koefisien regresi dari variabel ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, dan tipe perusahaan, makaodiperoleh 

persamaaniregresi linieriberganda sebagai berikut :  

Y = 0,041 + 0,020 (X1) + 0,175 (X2) + 0,094 (X3) + 0,108 (X4) + e 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas Hasil uji normalitas melalui analisis Kolmogorov Smirnov 

menunjukan nilai Asymp.aSig sebesar 1,284 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data terdistribusi dengan normal. 

Uji multikolinearitas Tabel 2 menunjukkan hasil uji multikolinearitas 

dimana didapat bahwainilai tolerance variabel bebas sebesar 0,974 hingga 0,988 

beradaadi atas 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,012 hingga 1,027 beradaadi bawah 10. 

Jadiidapatadisimpulkan bahwa model tidakaterdapat gejalaamultikolinearitas.  

 

 

 

Tabel 2 
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HasiliUjiiMultikolinearitas 
No Variabel Nilaiitolerance Nilai VIF 

1. Uk. Perusahaan 0,988 1,012 

2. Profitabilitas 0,974 1,027 

3. Leverage 0,977 1,024 

4. Tipe Perusahaan 0,988 1,012 

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian Simultan menunjukkan Hasil perhitungan nilai F sig sebesar 

0,000<0,050, Hal ini berarti bahwa secara bersama-sama indeks pengungkapan 

sosial dapat dijelaskan oleh variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 

dan tipe perusahaan. 

Uji Parsial Uji t dipergunakan agar diketahui pengaruh dari variable bebas 

(X) terhadap variable dependen (Y), yang pengujiannya memakai uji dua sisi. 

Variabel ukuraniperusahaan menunjukan koefisien regresi positif 0.020 

dengan t hitung 2.125 nilai profitabilitas signifikasi sebesar 0.035. hal ini berarti 

tingkat signifikasinya dibawah 0.05 dan Ho ditolak. Nilai ini membuktikan 

anggapan bahwa tanggung jawab perusahaan diperngaruhi oleh ukuran 

perusahaan, dimana perusahaan besar tentu mengungkapkan informasi yang lebih 

luas. Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Susilatri dan Indriani (2011) dan Indira (2005) yang menyatakan ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. 

Variabel ROA menunjukkan koefisieniregresi positif sebesari0.175 dengan 

nilai t hitung 2,364 nilai profitabilitas signifikan sebesar 0.019. hal ini berarti 

tingkat signifikannya dibawah 0.050, sehingga Ho di tolak. Penelitianiini 
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mendukungihasil penelitianisebelumnya yangidilakukan oleh peneliti Caroll 

(1991), Wijaya (2012), Susilatri dan Indriani (2011) yang menemukanipengaruh 

profitabilitasiyang signifikaniterhadap pengungkapanitanggung jawabososial 

perusahaan. Hal ini disebabkan karena perusahaaniyang mempunyaiiprofitabilitas 

tinggiibelum tentuilebih banyak melakukan aktivitasisosial karena perusahaan 

lebihiberorientasi padailaba. 

Variabel leverage menunjukkan koefisieniregresi positif sebesari0.094 

dengan nilaiit hitungisebesar 2.224 nilai profitbilitas signifikan sebesari0.027. Hal 

ini berarti tingkat signifikannya jauh dibawah 0.050, sehingga Ho di tolak. Hasil 

penelitianiini sejalanidengan penelitianiyang dilakukanioleh Cahya (2010) yang 

menyatakanibahwa tingkatileverage perusahaaniyang tinggiiakan mendorong 

perusahaanimelakukan pengungkapanisosialnya. 

Variabel Tipe perusahaan menunjukkan koefisieniregresi positif sebesar 

0.108 denganinilai t hitungisebesar 3.727 dan nilai sig.sebesari0.000. Hal ini 

berarti tingkat signifikannya dibawah 0.050, sehingga Ho di tolak. penelitian ini 

mendukung hasil penelitian sebelumnya Sembiring (2005) dan Belkaoui (1997) 

yang menyatakan bahwa tipe industri memiliki pengaruh terhadap Corporate 

Social Responsibility. 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan padaihasil yangitelah disampaikan dapat diberi simpulannya 

yaitu adalah ukuraniperusahaan berpengaruhipositif terhadap 

pengungkapaniCorporate SocialiResponsibility (CSR), Profitabilitasiberpengaruh 

positif terhadap pengungkapaniCorporateiSocial Responsibility (CSR), 
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Leverageiberpengaruh positif terhadapmpengungkapan CorporateoSocial 

Responsibility (CSR),Tipe perusahaan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibilityi(CSR).  

Berdasarkan simpulan di atas, maka saraniyang dapat diberikan adalah 

penelitianiselanjutnya hendaknyaimenambah rentangiwaktu penelitianidengan 

mengambiliperiode waktuiyang lebih panjang. Menambahkan beberapa variabel 

lain sebagai faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR), seperti ukuran dewan komisaris, kinerja lingkungan dan 

kinerja manejerial. Selain data sekunder yang menggunakan data lain, seperti 

kuisioner ataupun interview ke perusahaan atau insitusi pemerintah untuk 

mengetahui informasi lebih lengkap mengenai pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR). 
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